BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
financial target, external pressure, nature of industry, rationalization, capability
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode 2015-2019.Setelah dilakukan penyaringan berdasarkan
kriteria sampel yang sudah ditetapkan maka diperoleh 87 data sampel. Pada bab
sebelumnya telah dilakukan pengujian dan analisis dari hasil pengujian, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa financial
target tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa external
pressure berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan.

3. Hasil pengujian ketiga (H3) menunjukkan bahwa nature of industry
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan

4. Hasil pengujian keempat (H4) menunjukkan bahwa rationalization yang
diproksikan dengan change in auditor tidak berpengaruh terhadap

kecurangan laporan keuangan.
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5. Hasil pengujian kelima (H5) menunjukkan bahwa capability yang

diprksikan dengan change in director tidak berpengaruh terhadap

kecurangan laporan keuangan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan dalam 5 tahun vyaitu 2015-2019.

Dimungkinkan akan memberikan "hasil yang berbeda jika dilakukan
dalam kurun waktu yang lebih lama.

Penelitian ini menggunakan model F-Score dalam mengukur variabel
dependennya yaitu kecurangan laporan keuangan, sementara masih
bayak model lain yang bisa digunakan untuk mengukurvariabel

kecurangan laporan keuangan.

5.3 Saran

Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan diatas, ada beberapa hal

yang harus diperhatikan dan menjadi saran untuk penelitian di masa yang akan

datang adalah:

1.

Diharapkan perusahaan- menampilkan laba dan total asset yang
sesungguhnya ' dalam laporan = keuangan sehingga tekanan dapat
digunakan untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Diharapkan perusahaan menampilkan total asset lancar dari tahun ke
tahun sehingga dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan laporan

keuangan.
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Diharapkan perusahaan menampikan total dana pihak ketiga dan total
volume kredit dari tahun ke tahun secara jelas sehingga dapat
digunakan untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Diharapkan perusahaan menjaga hubungan kerja sama dengan auditor
eksternal yang memiliki kompetensi tinggi supaya mampu menekan
terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Diharapkan -perusahaan- memberikan. informasi terkait alasan saat
melakukan pergantian auditor agar- diketahui apakah ingin beralih
kualitas yang lebih baik atau alasan lainnya.

Diharapkan perusahaan memberikan alasan pada. saat melakukan
pergantian direksi apakah karena masa jabatan yang telah habis atau
berkaitan dengan tindakan kecurangan laporan keuangan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel indpenden
seperti financial stability (stabilitas keuangan) , ineffective monitoring
(ketidakefektifan pengawasan) agar cakupan variabel yang diuji bisa
semakin luas dan lebih akurat dalam. mendeteksi faktor-faktor yang

mempengaruhi kecurangan laporan keuangan.
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